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Lampiran 1
Ampiran infromed consent partisipan 1
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Lampiran 2
Ampiran infromed consent partisipan 2
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Lampiran 3
Lembar Observasi Partisipan 1

LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

Hari pertama
Kamis,10 April 2025
Nama Partisipan : An. T
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

3

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

4

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

3

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

3

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

4

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

1

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

3

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

2

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

3

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

3

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

4

14 Anak saya setiap hari 4
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menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

3

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

17 Anak saya takut jarum suntik 4
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

3

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

2

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

4

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

4

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

3

26 Anak saya takut dengan kegelapan 1
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

4

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 5 4 30 32
Total Keseluruhan 71

Keterangan :
<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat

LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
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RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

Hari kedua
Jumat,11 April 2025
Nama Partisipan : An. T
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

4

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

2

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

3

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

2

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

2

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

2

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

3

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

3

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

3

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

3

17 Anak saya takut jarum suntik 4
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18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk
mengalihkan perhatian pada
rasa takut

3

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

3

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

4

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

4

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

3

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

4

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 4 14 23 17
Total Keseluruhan 59

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat

LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

Hari kedua
Sabtu,12 April 2025
Nama Partisipan : An. T
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No
Pertanyaan

Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

3

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

1

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

2

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

2

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

2

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

2

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

2

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

2

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

2

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

2

17 Anak saya takut jarum suntik 3
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

3

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

2

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0
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21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

2

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

2

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

1

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

2

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 4 28 12 0
Total Keseluruhan 44

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

Hari keempat
Minggu,13 April 2025
Nama Partisipan : An. T
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

1

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

1

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

2

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

1

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

1

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

2

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

2

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

2

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

2
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16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

2

17 Anak saya takut jarum suntik 1
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

1

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

2

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

2

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

1

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

1

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

2

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 12 11 0 0
Total Keseluruhan 23

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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Lampiran 4
Lembar Observasi Partisipan 2

LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

Hari pertama
Selasa,6 Mei 2025
Nama Partisipan : An. D
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

4

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

2

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

3

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

2

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

2

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

2

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

3

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik

3
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oleh perawat
15 Anak saya takut berbicara dengan

dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

3

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

3

17 Anak saya takut jarum suntik 4
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

3

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

2

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

4

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

4

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

3

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

4

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 4 14 23 17
Total Keseluruhan 59

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN
TOBING SIBOLGA TAHUN 202

Hari kedua
Rabu,7 Mei 2025
Nama Partisipan: An. D
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

4

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

1

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

2

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

3

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

2

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

2

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

2

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

3

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

3

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

3
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16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

3

17 Anak saya takut jarum suntik 3
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

3

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

2

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

4

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

3

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

3

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

3

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 4 14 27 12
Total Keseluruhan 57

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN TOBING
SIBOLGA TAHUN 2025

Hari ketiga
Kamis,7 Mei 2025
Nama Partisipan : An. D
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

1

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

0

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

0

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

1

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

2

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

2

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

1

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

1

13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

2

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik

1
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oleh perawat
15 Anak saya takut berbicara dengan

dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

2

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

0

17 Anak saya takut jarum suntik 1
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

1

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

1

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

1

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

1

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

1

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

2

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 14 14 0 0
Total Keseluruhan 28

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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LEMBAR OBSERVASI
Judul KTI : PENERAPAN TERAPI BERMAIN MEWARNAI GAMBAR

DALAM MENGATASI ANSIETAS PADA ANAK
PRASEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI
RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN TOBING
SIBOLGA TAHUN 2025

Hari keempat
Jumat,8 Mei 2025
Nama Partisipan : An. D
No

Pertanyaan
Tidak
sama
sekali (0)

Jarang
(1)

Kadang
_
kadang
(2)

Cukup
sering
(3)

Sangat
sering
(4)

1 Anak saya selalu khawatir bila
diajak kerumah sakit

2

2 Anak saya merasa cemas bila
berhadapan dengan perawat, dan
dokter

1

3 Saya melihat anak saya merasa
takut jika lampu kamar dimatikan

0

4 Selama dirumah sakit anak saya
merasa cemas/takut hal ini terlihat
dari sikapnya yang gelisah dan
mudah marah

2

5 Anak saya terlihat takut untuk
berbicara/meminta bantuan kepada orang
lain

1

6 Anak saya sulit tidur/menangis bila orang
tua tidak ada didekatnya

2

7 Anak saya takut ketinggian
(ruangan kamar dilantai atas)

0

8 Anak saya sulit tidur karena
khawatir/cemas

1

9 Anak saya terlihat mencuci tangan
berkali kali karena merasa cemas
dengan kuman dirumah sakit

0

10 Anak saya takut akan tempat
kermaian dan tertutup

1

11 Anak saya takut bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak
dikenal

1

12 Anak saya khawatir sesuatu yang
buruk akan terjadi pada orang
tuanya

1
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13 Anak saya takut pada perawat dan
dokter

2

14 Anak saya setiap hari
menghkhawatirkan akan disuntik
oleh perawat

1

15 Anak saya takut berbicara dengan
dokter pada saat dokter sedang
visite(keliling untuk memeriksa)

1

16 Anak saya takut khawatir sesuatu
yang buruk terjadi padanya
(orangtua) sehingga dia menangis
apabila ditinggal oleh ibu/bapaknya

0

17 Anak saya takut jarum suntik 1
18 Harus memiliki ktivitas/permainan untuk

mengalihkan perhatian pada
rasa takut

1

19 Anak saya khawatir akan
melakukan sesuatu yang
memalukan didepan orang
lain (memukul dokter/perawat)

1

20 Anak saya takut pada serangga dan
laba-laba

0

21 Anak saya memiliki pikiran buruk
yang terus muncul berulang kali

1

22 Anak saya kesal/menangis jika
ditinggalkan sendiri dengan
pengasuh saat dirumah sakit

1

23 Anak saya takut untuk pergi
ketaman bermain rumah sakit
sendiri dan bergabung dengan
orang lain

0

24 Anak saya takut dengan tindakan
keperawatan

1

25 Anak saya sering mimpi buruk
(ngelindu/mengigau) saat tidur
dengan memanggil orangtua

1

26 Anak saya takut dengan kegelapan 0
27 Anak saya harus bermain untuk

melupakan hal-hal buruk (tindakan
keperawatan)

1

28 Anak saya meminta izin untuk
bermain meskipun itu tidak perlu

1

Total 0 17 8 0 0
Total Keseluruhan 25

Keterangan :

<28 = gejala ringan
29-60 = gejala sedang
61-84 = gejala berat
>85 = sangat berat
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Lampiran 5
Standar Operasional Prosedure Mewarnai Gambar

Standar Operasional Prosedur mewarnai gambar
Standar Operasional Prosedur mewarnai gambar

Defenisi Terapi mewarnai gambar merupakan salah satu permainan yang sesuaidengan prinsip rumah sakit dimana secara psikologis permainan inidapat membantu anak dalam mengekspresikan perasaan cemas, takut,sedih, tertekan dan emosiManfaat 1. Untuk menurunkan tingkat kecemasan akibat hospitalisasi2. Memberi rasa senang3. Sebagai fasilitas komunikasi4. Sarana untuk mengekspresikan perasaanIndikasi 1. Pasien anak usia prasekolah (3-6 tahun)2. Tidak dalam kondisi bedrest total3. Permainan tidak bertentangan dengan pengobatan4. Anak usia prasekolah yang didampingi orang tua ataukeluarga5. orang tua memberi ijin untuk dilakukan penelitian padaanaknya6. Anak usia prasekolah yang mau diajak bermain7. Anak usia prasekolah dengan kondisi fisik yang stabilPeralatan 1. Kertas bergambar2. Alat untuk mewarnai gambar (Crayon)3. Lembar pengukuran Preschool Anxiety Scale
ProsedurPelaksanaan A. Tahap pra-interaksi1. Melakukan kontrak waktu2. Mengecek kesiapan anak (tidak ngantuk, tidak rewel,keadaan umum membaik/kondisi yang memungkinkan)3. Menyiapkan alatB. Tahap Orientasi1. Memberikan salam terapeutik dan menyapa nama klien2. Memvalidasi keadaan klien3. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan terapimewarnai gambar kepada orangtua klien4. Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien dan orang tuaklien sebelum kegiatan dilakukan5. Dilakukan pengukuran kecemasan sebelum diberikan terapi bermainmewarnai gambar.C. Tahap Kerja1. Anak diminta untuk memilih gambar yang diwarnai2. Memberi petunjuk pada anak cara bermain mewarnai3. Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan sendiri ataudibantu4. Memotivasi keterlibatan klien dan keluarga5. Memberi pujian pada anak bila dapat melakukan bermain mewarnai6. Meminta anak menceritakan apa yang dilakukan/dibuatnya
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7. Menanyakan perasan anak setelah bermain mewarnai8. Menanyakan perasaan dan pendapat keluarga tentangpermainan9. Mencatat Kembali tingkat kecemasan setelah bermaindalam lembar catatan (lembar observasi)D. Tahap Terminasi1. Melakukan evaluasi2. Membereskan dan kembalikan alat ke tempat semula3. Menutup kegiatan dengan memberikan reward pada klien (anak)4. Berpamitan dengan pasien5. Mencuci tanganEvaluasi 1. Anak bersedia mengikuti terapi bermain2. Anak mengikuti kegiatan sampai selesai3. Anak dapat mengikuti dan melakukan terapi bermainmewarnai gambar4. Kebutuhan anak terpenuhi5. Anak bersosialisasi dengan temannya6. Anak mengikuti instruksi yang diberikan7. Anak berperan aktif dalam permainan8. Anak bisa melakukan permainan dengan mandiri9. Anak dapat menyelesaikan permainan sampai selesai10. Anak dapat berinteraksi dengan anak-anak lain yang dirawat diruangan11. - Anak merasa senang mengikuti terapi bermain
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Lampiran 6
From Persetujuan Judul KTI F1
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Lampiran 7
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Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 1
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Lampiran 8
Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 2
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Lampiran 9
Surat Izin Survey Pendahuluan



95



96

Lampiran 10
Surat Usulan Ujian Proposal KTI F2
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Lampiran 11
From Rekomendasi Penelitian F3
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Lampiran 12
Surat Usulan Izin Penelitian
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Lampiran 13
Lembar Konsultasi Pembimbing 1
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Lampiran 14
Lembar Konsultasi Pembimbing 2
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Lampiran 15
Form Usulan Ujian Seminar Hasil KTI F4
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Lampiran 16
Form Lembar Persetujuan Revisi F5
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Lampiran 17
Surat Keterangan Lulus Uji Plagiarisme
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Lampiran 18
Keterangan Layak Etik



113

Lampiran 19
Form lembar persetujuan jilid lux KTI F6
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Lampiran 20
Leaflet Edukasi Penting Mengenal Kesehatan
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Lampiran 21
Dokumentasi Partisipan 1

Dokumentasi An. T (Partisipan 1)
Hari ke-1
Kamis,10 April 2025
Pukul 17.05 wib
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Hari ke-2
Jumat,11 April 2025
Pukul 16.15 wib
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Hari ke-3



120

Jumat,12 April 2025
Pukul 14.30 wib
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Hari ke-4
Sabtu,13 April 2025
Pukul 13.15
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Hari ke-5
Minggu,14 April 2025
Pukul 13.15 wib
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Hari ke-6
Senin,15 April 2025
Pukul 17.15
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Hari ke-7
Selasa,16 April 2025
Pukul 13.20
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Lampiran 22
Dokumentasi Pratisipan 2

Dokumentasi An. D (klien 2)
Hari ke-1
Selasa,6 Mei 2025
Pukul 17.15 wib
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Hari ke-2
Rabu,7 Mei 2025
Pukul 17.10
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Hari ke-3
Kamis,8 Mei 2025
Pukul 17.30
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Hari ke-4
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Jumat,9 Mei 2025
Pukul 16.20 wib
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Hari ke-5
Sabtu,10 Mei 2025
Pukul 15.15 wib
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Hari ke-6
Minggu,11 Mei 2025
Pukul 14.15
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Hari ke-7
Senin,12 Mei 2025
Pukul 16,55 wib
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